PROTOTYPE APLIKASI PERPUSTAKAAN
BERBASIS RFID ( RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION)

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mencapai Gelar Ahli Madya

Program Diploma Il Teknik Informatika

Disusun Oleh :
ALFIAN SETYO UTOMO
NIM. M3109008

PROGRAM DIPLOMA 111 TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA
2012



HALAMAN PERSETUJUAN

PROTOTYPE APLIKASI PERPUSTAKAAN
BERBASIS RFID ( RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION )

Disusun Oleh

ALFIAN SETYO UTOMO
 NIM. M3109608

Tugas Akhir ini telah disetujui untuk dipertahankan
dihadapan dewan penguji
pada tanggal 11 Juni 2012

Dibimbing oleh 1
Pembimbing Utama

ABDUL AZI7Z, 8. Kom, M.Cs
- NIP. 19810413 200501 1 001




HALAMAN PENGESAHAN
PROTOTYPE APLIKASI PERPUSTAKAAN
BERBASIS RFID ( RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION )
Disusun Oleh :
ALFIAN SETYO UTOMO
NIM. M3109008

NIP. 19810413 200501 1 001

Tugas Akhir ini telah diterima dan disahkan
Oleh Dewan Penguji Tugas Akhir
Program DIII Teknik Informatika
Pada hari Senin tanggal 2 Juli 2012
Dewan penguji
1. Abdul Aziz,S.Kom.M.Cs ( )
NIP. 19810413 200501 1 001 \
2. Drs. YS. Palgunadi.M.Sc : ( )
NIP. 19560407 198303 1 004
3. Yuda Yudhanto, S.T ( /¢ )
e

. Disahkan Oleh :

NIP. 19610223 198601 1 001



ABSTRACT

Alfian Setyo Utomo. 2012. Prototype of library application based on RFID
(Radio Frequency Identification). Informatics Engineering Diploma
Program. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Sebelas Maret
University Surakarta.

Library is a place which often be visited by customer for increase
knowledge and search information. Currently most of libraries have been using
information system on library management. The problem at this time is that
information system is still 5|mple less effectlve and efficient on its use. Therefore
we need a I|brary informa S S technology is more effective

SQL. The tools were
transponder on each



ABSTRAK

Alfian Setyo Utomo. 2012. Prototype Aplikasi Perpustakaan Berbasis RFID
(Radio Frequency Identification). Program Diploma 111 Teknik Informatika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas
Maret Surakarta.

Perpustakaan merupakan tempat yang dikunjungi untuk menambah
pengetahuan dan mencari informasi. Sekarang ini sudah banyak perpustakaan
yang menggunakan sistem informasi dalam pengelolaan perpustakaan.
Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah beberapa sistem informasi tersebut
ma3|h sederhana kurang efe : dalam _penggunaanya. Oleh karena itu

ang berbasis RFID
3ing buku dan kartu



MOTTO

Jangan malas.

Maka, setiap kali engkau merasa malas, bertindaklah.
Bertindak dalam rasa malas adalah tanda pribadi yang tegas hatinya,

gagah sikapnya, dan baik rezekinya.
(Mario Teguh)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Di era keterbukaan ini memungkinkan banyaknya akses untuk mencari

informasi dari segala penjuru dunia. Salah satunya adalah melalui perpustakaan.

Dengan adanya perpustakaan kita dapat,mencari, mengolah, ataupun menyimpan

mencapai 100 meter. Tag . | , icchip dengan dasar bahan dari
silikon yang mempunyai kemampuan ungsi identifikasi sederhana yang disatukan
dalam satu desain. Kemampuan tag RFID untuk membaca dan menulis
(read/write) menyimpan pada storage untuk mendukung enkripsi dan kontrol
akses.

Terjadinya perubahan pola pikir tentang perpustakaan, yaitu penyediaan
koleksi yang dimiliki ke arah konsep dalam memberikan informasi, telah
menjadikan jalinan kerjasama antar perpustakaan dalam menampilkan koleksi
yang dapat memudahkan penyampaian informasi, semakin mudah untuk
diwujudkan, apalagi dengan adanya perkembangan sistem RFID yang dipakai
dalam perpustakaan. Maka konsep gedung yang besar dan mewah serta
banyaknya koleksi bukan merupakan sesuatu yang ideal lagi. Oleh karena itu
pengembangan perpustakaan yang berbasis RFID bagi tenaga pengelola
perpustakaan, dapat membantu pekerjaan di perpustakaan melalui fungsi sistem



otomasi perpustakaan, sehingga proses pengelolaan perpustakaan lebih efektif dan

efisien.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan dalam tugas

akhir ini sebagai berikut : Bagaimana cara membuat sebuah sistem informasi

perpustakaan yang lebi

1.3. Batasan

Untuk lebit engarah ke masalah
lain yang ak _ tang Peberapa hal, yaitu
alur sistem infarmasi aan i erti pro%encar an data anggota dan

hadlrgnggun an RFID, transaksi

1.4. Tujuan dan Manfaat Peneliti
1.4.1. Tujuan

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk membuat suatu sistem
informasi perpustakaan menggunakan RFID (Radio Frequency Identification)
yang dapat melakukan proses transaksi peminjaman, pengembalian dan proses-
proses lain dengan lebih efektif dan efisien. Sehingga dengan adanya sistem
informasi ini dapat mempermudah Kinerja pustakawan dalam mengelola

perpustakaan.



1.4.2. Manfaat

1.42.1. Bagi Akademis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pengenalan,
tambahan informasi, dan referensi perpustakaan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta.
1.4.2.2. Bagi Penulis

teori akademik yangeehde sistem tfermasi lebih lanjut serta
menambah pengétahuan baru y%ak dindapat pada pelajaran

Metode penglitian ‘me rkan'ts @Iltlan ang akan dilakukan
dalam pemecaha heyang ada. angkegiatan tgrsebut adalah sebagai

1.5.1.1. Pengumpulan data

Didalam proses pengumpulan data terdiri dari beberapa metode yaitu :

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan, pencatatan dan pencarian informasi mengenai sistem

informasi perpustakaan dan juga penggunaan RFID

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
paling akurat, karena dalam pelaksanaanya penulis langsung melakukan
wawancara dengan orang yang paling berhubungan dengan pengelolaan

perpustakaan yaitu pustakawan.



3. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara
mencari buku-buku referensi serta tutorial yang membahas mengenai
pembuatan sistem informasi perpustakaan dan juga pengguanaan RFID.

1.5.1.2.Analisis data

1.5.2.2. Analisis perancangan Sistem

Perancangan sistem akan menjelaskan bagaimana sistem bekerja untuk
mengolah data input menjadi data output berdasarkan fungsi-fungsi yang telah
direncanakan.

1.5.2.3.Implementasi pembuatan sistem informasi

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian aplikasi admin, petugas, dan
pengunjung secara nyata. Pembuatan aplikasi ini menggunakan desktop
application dengan Delphi dan MySQL.



1.5.2.4.Pengkonfigurasian dengan RFID

Tahap ini merupakan tahap pengkonfigurasian aplikasi perpustakaan
dihubungkan dengan RFID.
1.5.3. Tahap uji coba

Pada tahap ini, digunakan untuk melakukan pengujian sistem agar sistem

ang telah dilalui serta

1.5.5. Tahap pembuatan lapora

Digunakan untuk membuat laporan mengenai penelitian yang sudah dibuat
selama ini sebagai pertanggungjawaban.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab dan
sub bab sebagai berikut :

Bab pendahuluan berisi uraian yang memuat tentang segala yang
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian dan yang menjadi dasar dari
permasalahan, yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan yang hendak ‘dicapai, manfaat, metode penelitian yang



digunakan, serta sistematika penulisan. Landasan teori memuat tinjauan pustaka
yang berisi teori-teori yang mendukung penulisan tugas akhir. Landasan teori
tersebut antara lain : pengertian sistem informasi, Data Flow Diagram (DFD),
basis data, Entity Relationship Diagram (ERD), Borland Delphi 7, mySQL, Radio
Frequency Identification (RFID) dan sistem client/server. Desain dan
perancangan memuat tentang desain perancangan sistem dan data-data yang

diperlukan dalam perancangan sistem_ seperti Context Diagram, DFD, ERD, dan

enelitlan dan pembahasan

urnaan§ peng
&

embangan sistem di




BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Perpustakaan
Perpustakaan adalah institusi yang menyediakan koleksi bahan pustaka
tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber informasi yang diatur menurut

sistem aturan dan didayagunakan kekeperluan pendidikan, penelitian serta

mengalami pel
Berlkutm faat ygﬁsa d etl

perpustakaan. |
1. Mengefi n5|kan ) perpustakaan
2. Memberika guna perpustakaan

aly gio al, dan global.
(Wahyu Supriyanto & Ahmad Muhsin, 2008)

4. Pengembangan infrastrt

2.2. Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan data berelasi yang disusun,
diorganisasikan dan disimpan secara sistematik dalam media simpan komputer
mengacu kepada metode-metode tertentu sedemikian rupa sehingga dapat diakses
secara cepat dan mudah menggunakan program/aplikasi komputer untuk
memperoleh data dari basis data tersebut.

Database Management System merupakan Sistem Aplikasi yang dirancang
khusus yang memungkinkan pengguna dapat mengakses, memanfaatkan,
mengelola basis data dan mengorganisasikan data secara cepat, aman, dan efisien.

Secara sederhana hirarki relasi mulai dari DBMS ketingkat yang di bawahnya
adalah sebagai berikut.

1. Sebuah DBMS dapat mengakses banyak basis data



2. Sebuah basis data dapat terdiri banyak tabel
3. Sebuah tabel terdiri dari banyak record dan satu atau beberapa kunci
4. Sebuah record dapat terdiri banyak atribut/field.
(M. Ichwan, 2010)

2.3. Delphi

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman dan lingkungan pengembangan
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2.4. MySQL

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Di
mana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh
dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL
sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis data sejak

SQL adalah sebuah ke data, terutama untuk
pemilihan atau seleksi ' an pamasu rﬁﬂ ungkinkan pengoperasian
~
data dikerjakan dengan a otom atu sistem basis data

objek. RFID dapat dipandang segai salah stu cara dalam pelabelan suatu objek
secara eksplisit dengan menggunakan peralatan-peralatan komputer. Dengan kata
lain, RFID adalah teknologi penangkapan data yang dapat digunakan secara
elektronik untuk mengidentifikasi, melacak dan menyimpan informasi yang
tersimpan dalam tag RFID.

Sebenarnya, teknologi RFID bukanlah teknologi informasi (T1) yang baru.
Teknologi ini ternyata telah ditemukan pada tahun 1950-an ketika Harris
mematenkan penemuannya berupa sistem radio transmisi dan sebagai awal
dimulainya riset teknologi RFID pada skala laboratorium (Hunt et al., 2007).
Akan tetapi, komersialisasi oleh perusahaan untuk teknologi ini baru dimulai di
awal tahun 1984 ketika General Motors (GM) melekatkan RFID tags di dalaM
produk mobilnya.

(Juban dan Wyld, 2004).
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RFID tag yang aktif, di sisi lain harus memiliki power supply sendiri dan
memiliki jarak jangkauan yang lebih jauh. Memori yang dimilikinya juga lebih
besar sehingga bisa menampung berbagai macam informasi di dalamnya. Sampai
tulisan ini dipublikasikan, ukuran terkecil dari RFID tag yang aktif ini ada yang
sebesar koin. Jarak jangkauan dari RFID tag yang aktif ini bisa sampai sekitar 10
meter dan dengan umur baterai yang bisa mencapai beberapa tahun lamanya.

RFID tag yang pasif harganya bisa lebih murah untuk diproduksi dan tidak

0.05 agar RFID ini Bi aySecara “ dip gunakan dimana

Pisa dicapai dalam
k teknologi
RFID tag ini.
7 jirakan biladikategorikan
berdasarkan frekuensi radio, yait
1. low frequency tag (antara 125 ke 134 kHz)
2. high frequency tag (13.56 MHz)
3. UHF tag (868 sampai 956 MHz)
4. Microwave tag (2.45 GHz)

UHF tag tidak bisa digunakan secara global, karena tidak ada peraturan
global yang mengatur penggunaannya.

Low frequency RFID tag banyak digunakan untuk identifikasi pada binatang,
beer keg tracking, keylock pada mobil dan juga sistem anti pencuri. Binatang
peliharaan seringkali ditempeli dengan chip yang kecil sehingga mereka bisa
dikembalikan kepada pemiliknya jika hilang. Di

Amerika Serikat, frekuensi RFID yang digunakan ada dua yaitu 125 kHz

(standar aslinya) dan 134.5 kHz (yang merupakan standar internasional).
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High-frequency RFID tag sering digunakan pada perpustakaan atau toko
buku, pallet tracking, akses kontrol pada gedung, pelacakan bagasi pada pesawat
terbang dan apparel item tracking. Ini juga digunakan secara luas pada identifikasi
lencana, mengganti keberadaan kartu magnetik sebelumnya. Lencana ini hanya
perlu dipegang dalam suatu jarak tertentu dan reader-nya langsung dapat
mengenali siapa pemegang lencana tersebut. Kartu kredit American Express Blue

dengan high-frequency.

saat ini sudah mengandung RFID tag
UHF RFID tag sering

container, pelacakan tri

~

dan traile p@ /
D o' andala

kendaraan bermator. e§

2.6. Analisis F

F rancagﬁ\Sis r
Analisis pe ncan@nefupa

Microware RE

mengimplementasikan peningkatan — peningatan sistem informasi yang
berkembang. (Kendall & Kendall, 2003) Alat bantu perancangan sistem yang

digunakan penulis dijabarkan sebagai berikut :

2.6.1. Context Diagram

Konteks diagram merupakan suatu pandangan yang mencakup masukan —
masukan dasar, sistem umum dan keluaran. Diagaram ini akan menjadi diagram
yang umum yang mana adalah merupakan tinmgkatan tertinggi dalam diagram
aliran data dan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara
keseluruhan. Dapat dikatakan bahwa diagram konteks berisi siapa saja yang
memberi data ke sistem, serta kepada siapa saja informasi yang harus dihasilkan
sistem. (Kendall & Kendall, 2003)



Tabel 2.1. Context Diagram

12

Simbol

Keterangan

keluar.

data ditransformasikan ke aliran data

Menggambarkan proses dimana aliran

Untuk memberikan masukan dan

menerima keluaran

Simbol

Keterangan

Menunjukan proses yang

berlangsung

Entitas eksternal yang
menggambarkan asal data atau
tujuan data di luar sistem.

Menggambarkan proses dimana
aliran data ditransformasikan ke
aliran data keluar.

v

A

Untuk menggambarkan aliran data
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Menggambarkan penyimpanan data

2.6.3. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram adalah diagram yang berisi komponen —

komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi

nyatakan himpunan relasi

(hubungan di antara sejumlah entitas yang
berasal dari himpunan entitas yang berbeda)

Garis, sebagai penghubung antara hipunan

relasi dengan himounan entitas dan himpunan

entitas dengan atributnya

2.7. Sistem Client/Server
Client merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki
tanggung jawab untuk melakukan interaksi dengan user. Jadi setiap yang

dikehendaki para pemakai (user) akan ditangani terlebih dahulu oleh client.



14

Sebagai contoh adalah, client menerima masukan dari user yang dilakukan
keyboard.
Server merupakan sebuah komputer yang berisi DBMS serta database, dan

menjadi pusat seluruh kegiatan untuk menangani permintaan-permintaan yang

dilakukan client.




BAB IlI
DESAIN DAN PERANCANGAN

3.1. Identifikasi Masalah

Sistem Informasi Perpustakaan berbasis RFID ini dibuat untuk memudahkan

kinerja petugas perpustakaan dalam mengelola sirkulasi perpustakaan dengan

menggunakan RFID yangslebitvefektif ds isien. Selain itu sistem ini juga
berfungsi memberikan; nformasi buku kepada anggota perpustakaan tentang data
buku yang ada digperp IS nadn REID pada sistem absensi

u tam%

Pada sisterini S perp takaan lebih mudahdala

peminjaman “g n aro _ n kartu anggota
terdapat tag Jada s@@ sirku@ peminjaman dan juga
pengembalian, petugas c it atau &cari satu persatu data buku

muncul pada aplikasi.

Anggota perpustakaan jug ebifmudah dalam melakukan pengisian buku
tamu, karena pada setiap kartu anggota yang dimilikinya terdapat tag dan dengan
mendekatkan saja kartu anggota pada alat RFID, secara otomatis akan langsung
terdaftar ke dalam database buku tamu. Dan juga pencarian data buku menjadi
lebih mudah dengan menggunakan katalog yang sudah terdapat pada sistem.

Pada sistem informasi perpustakaan ini terdapat 4 hak akses yang masing-
masing terhubung ke dalam 1 database.
a. Admin

Update perpustakaan ini dapat melakukan update data buku, data anggota,
dan data petugas. Admin juga bisa melihat data buku, anggota, petugas dan juga

setiap transaksi peminjaman dan pengembalian yang terjadi di perpustakaan.

15
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b. Petugas

Petugas perpustakaan adalah orang yang melakukan pengelolaan transaksi
peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan. Petugas juga bisa
melakukan update data buku dan anggota.
c. Anggota

Anggota perpustakaan disini hanya bisa melakukan pencarian buku pada

katalog.

d. Kepala perpustakaan

dijelaskan dibawah ini.

1. Kebutuhan Hardware

a. Personal Computer (PC)
Komputer 2 buah untuk petugas dan anggota. Spesifikasi PC yang digunakan

untuk pembuatan prototype sistem informasi perpustakaan berbasis RFID ini

adalah :

Processor Pentium 111 ke atas

Memori minimal 128

Harddisk 32 GB ke atas

Display VGA atau resolusi lebih tinggi

RAM 16 MB

a w0 N
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b. Paket RFID starter kit
RFID Starter Kit merupakan sarana pengembangan RFID berbasis reader tipe

ID-12 yang telah dilengkapi jalur komunikasi RS-232 sehingga dapat

dihubungkan ke COM port komputer secara langsung. Modul ini cocok untuk

mengembangkan aplikasi-aplikasi berbasis RFID, misalnya: mesin absensi RFID,

RFID access controller, dsb.
Dimensi : 8,1 cm (p) x 6,2 cm (1) x 1,8 cm (t)

Spesifikasi :
1.

Dilengkapi dengan buzer sagai ndikator baca, serta LED sebagai
indikator tulis.

Tersedia jalur komunikasi serial UART RS-232 dengan konektor RJ11
dan kabel serial untuk menghubungkan modul ini ke COM port komputer.
Dilengkapi regulator tegangan 5VDC yang membutuhkan input catu daya
9-12 VDC.

Tersedia contoh aplikasi berbasis mikrokontroler MCS-51® dan program

tester.

Beli di www.digi-ware.com
RFID Starter kit harga Rp. 395.000,00 dan ISO Card GK4001 w/o print
number harga Rp. 10.000,00



http://www.digi-ware.com/
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c. Kabel UTP
Menggunakan kabel utp dengan type cross untuk menyambungkan antara PC
petugas dan PC anggota yang terhubung dengan database sama

d. Printer
Sistem aplikasi penggajian ini dibutuhkan printer tinta sebagai alat pencetak

output sistem yang memiliki kemampuan untuk mencetak dengan ukuran

kertas A4 berupa laporan.

2.
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1. Context Diagram (CD)
Context Diagram dari sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada

Gambar di bawah ini.

Data anggota & buku

PETUGAS f————1atape fian=— ADM
ata pengembalian Gaia peiugas DN

—Data peminjaman

Tabel Petugas

A
—
L L—\r

| Tabel anggota & buku

\ Buku pinjam
\
|

‘—Tabel pengembalian

APLIKASI
PERPUSTAKAAN

Denda

—Tabel Peminjaman
Katalog
Pencarian &

Konfirmasi
laporan

Kepala le— Laporan Bulanan
Perpustakaan por

k4 r k

Carl Data buku___|

e—————Hariu anggota ANGGOTA

—Buku kembali &
Bayar denda

Gambar 3.1. Context Diagram

Gambar Conteks diagram di atas dapat dijelaskan bahwa pertama petugas
memasukan data buku baru yang masuk dan anggota yang baru mendaftar ke
dalam sistem dan disimpan dalam database buku dan anggota. Pada proses
transaksi peminjaman dan pengembalian buku, anggota menyerahkan kartu
anggota, buku, dan denda jika mengalami keterlambatan kepada petugas
perpustakaan lalu sistem akan mengupdate data ke dalam database pinjam. Pada
akhir bulan petugas melakukan print out laporan dari data anggota, buku,
transaksi peminjaman dan pengembalian, dan juga pengunjung yang diserahkan

kepada kepala perpustakaan.



2.
a.

Data Flow Diagram (DFD)
DFD level 0

20

DFD Level 0 dari sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada Gambar

di bawah ini.
——————Username, password Username,
Pelugas q—l password
Hak akses Admin
I Hak
ahsas e
—Dala anggota & N
buku Data petugas baru
2.0 Data
. +—Da — . 1
D1, Angoota ta Anggata Update Data petugas
h J
Data
Verifi petugas D5. petugas
Data
Data T Data Buku
Anggata » D2 Buku
r
Data \J
T Buku 'y
Data
Angagota
3.0 B Data
Melihat Data T Buku
Data Updaie
—Data yq dicari
Anggota v status
LT v
| Kartu 4.0
Anggola Anggota + buku Trarsaksi
+ denda -, Data
Deanda
¥
Data
Kartu pinjam D6. Denda o
Anggota buku
Data
Data
D3, Pinjam —— . Denda
50
Mengisi Buku
Tamu

¥
D4, Tamu

Perpustakaan

Kepala

Print cut laporan

Data
Yang dicar

Gambar 3.2. DFD level 0
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DFD level 1 dari proses Update data
DFD level 1 proses Update data ini menjelaskan proses kelola data, yang
meliputi input, edit, dan delete. Ada beberapa proses update data dalam

sistem informasi perpustakaan ini, diantaranya yaitu :

21
Input Data
Anggota

Pestambahan
ta Anggota

L 4

Data Anggota

¥

1. Anggota
2.2 Perubahan
e Edit Data Data _ 1
e Anggata Angaota
Petugas
Data | 21% ; Pertambahan
nput Data
Buku Bk Data Buku
02, Buku
74 Perubahan 3
po Edit Data Data
Lkl Buku Buku
25 Pertambahan
N Data Petugas Input Data Data Petugas
Petugas l
Admin D5. Petugas
I
26 Perubahan
ata Petugas Edit Data Data
Petugas Petugas

Gambar 3.3. DFD Level 1 update data
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c. DFD level 1 dari proses transaksi
Pada proses ini dijelaskan proses peminjaman dan pengembalian, DFD level
1 untuk proses peminjaman dan pengembalian dapat digambarkan seperti

gambar berikut ini.

D2. Buku
Anggota rfid_buku, no_induk, *
judul_b
Kartu
Anggota Perubahan
41 ‘\ status buku
Kartu Feminjaman | |
Anggota + buku
Egku rfid_angoota,
no_anggata,
nama_a
Data
pinjam
D1. Anggota
Data
pinjam p—
D3. Pinjam ) Perubahan
Verifikasi Status buku
data
9
4.2
. Ferubahan
Pangmﬂﬂlla“ ata pinjam
' T
d'?;tja_.. D6. Denda
WVarifikasi
e Petugas

Gambar 3.4. DFD level 1 transaksi
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DFD level 1 dari proses Pembuatan Laporan

Pada proses ini dijelaskan proses pembuatan laporan yang dserahkan kepada
kepala perpustakaan setiap bulannya. Laporan ini terdiri dari laporan data
anggota, laporan data buku, laporan transaksi, dan laporan pengunjung

perpustakaan.

6.1
Pembuatan

laporan anggota

Print out

D1. Anggata ——  Data
Laporan anggota

Anggota

g.2

D2 Bukt —— Data Pembuatan

Buku laparan buku Print out
Laporan buku - ¥
Kepala
Ferpustakaan
Print out

6.3
Pembuatan
laparan buku
yang dipinjam

_— F F
D3 Pinjam  ——  Data Laporan pinjam

Finjam

6.4

D4, Tamu Data Fembuatan Pri
- amu laparan rint ot
pangunjung Laporan Tamu

6.5
Pembuatan
laporan denda

04, Danda Data
—
denda

Print owt
Laporan denda

Gambar 3.5. DFD level 1 laporan



3.3.  Analisa dan Perancangan Database
3.3.1.  Analisis Basis Data

Dalam pembuatan sistem informasi perpustakaan diperlukan adanya suatu
basis data yang digunakan untuk tempat penyimpanan seluruh data dan informasi.

Analisa basis data disini dipergunakan ERD dan Skema diagram.

1. Entity Relationship Diagram (ERRZ

agola
“‘*~ anggota

/
I k
erjaarn

transaksi

pengarang

mengisi 1 Buku tamu 7 th_terbit
e
Caady” T

W gl_kunjung

Gambar 3.6. ERD

9’
_..-"
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2. Skema Diagram
Skema diagram Sistem Informasi perpustakaan dapat digambarkan pada

gambar dibawah ini :

buku denda anggola
PK |no_induk PK |kode denda PK |no_anggota
 —
rfid_buku denda rfid_anggota
judul_ tgl_denda nama_a
pengarang FK1 |no_anggota Sex
penerbit alamgl_a
thn_terbit pPikerjaan
klasifikasi telp_a
status - email_a
ishn status_a
transaksi A
petugas PK |kede pinjam
PK

username FK1 | no_induk

password FK2 ncll_apg‘;gota

nama_p tal_pinjam .

alama'u:r tgl_kamball

telp_p

email_p

hak

status_p —

PK,FK1 |no_anggota
PK jam_kunjung
PK tgl_kunjung

Gambar 3.7. Skema Diagram

3.3.2. Perancangan Basis Data
Perancangan database untuk sistem informasi perpustakaan adalah sebagai
berikut:

1. Tabel Data Petugas dan admin
Nama tabel . petugas
Fungsi : tabel untuk menyimpan data update dan petugas yang
dapat mengakses sistem informasi perpustakaan.



Tabel 3.1. Tabel Petugas
Field Type Key | Keterangan
username Char (20) PK | Username admin / petugas
password Char (20) Password admin / petugas
nama_p Char (20) Nama admin / petugas
alamat_p Char (20) Alamat admin / petugas
telp_p Char (20) No telepon admin / petugas
email_p dmin / petugas
hak pada sistem
status_p

Field

no_induk Varchar (12) | PK | No induk buku

RFID_buku Varchar (12) Tag RFID buku

judul_b Varchar (70) Judul buku

pengarang Varchar (50) Nama pengarang

penerbit Varchar (30) Penerbit

thn_terbit Decimal (4) Tahun diterbitkan
klasifikasi Varchar (5) Klasifikasi buku

status Varchar (10) Status buku ada atau keluar
isbn Varchar (13) No ISBN/ISSN buku

26

uku yang ada dalam
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3. Tabel Data Anggota
Nama tabel : anggota
Fungsi : tabel untuk menyimpan semua data anggota yang terdaftar
di perpustakaan
Tabel 3.3. Tabel Anggota
Field Type Key | Keterangan

no_anggota Varchar (20) [ PK | No induk anggota
RFID_anggota ar (2C .

Sex

alamat_a

4. Tabel Transaksi

Nama tabel
Fungsi : tabel untuk mencatat transaksi peminjaman dan
pengembalian buku di perpustakaan
Tabel 3.4. Tabel Transaksi
Field Type Key | Keterangan
kode_pinjam | Integer (4) PK | Kode peminjaman (auto
increment)
no_induk Varchar (12) | FK | No induk buku

no_anggota Varchar (20) | FK | No induk anggota

tgl_pinjam Datetime Tanggal peminjaman

tgl_kembali Datetime Tanggal pengembalian




5. Tabel Data pengunjung / tamu
Nama tabel > tamu
Fungsi : tabel untuk menyimpan data anggota yang mengunjungi

perpustakaan melalui kartu anggota
Tabel 3.5. Tabel Tamu
Field Type Key Keterangan

No induk anggota

no_anggota Char (20)

jam_kunjung
tgl_kunjung 5 ” berkunjung

Nama tabel

Fungsi
pengembalian
el Den
Field [ Keterafigan
no_denda - 0 denda (auto increment)
kode_pinjam | Intege wg minjaman
denda Varchar (6) Jumlah uang denda
tgl_denda Datetime Tgl pembayaran denda




3.4.

Desain rancangan tampilan sistem

1. Rancangan form login

Berikut adalah rancangan tampilan form login pada sistem informasi

perpustakaan untuk petugas, kepala perpustakaan dan admin.

Login

[ I | =1| 9|

Username I

Password I

[ Masuk ] [ Keluar

)

Sistem Informasi Perpustakaan

|

Buku I (
Anggota I
Pinjam I

PETUGAS
PERPUSTAKAAN

~

J

Kembali I \

l Inputbuku
l Inputanggota
l Keluar

=159

petugas

Gambar 3.9. Rancangan Form Utama Petugas

29
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3. Rancangan form utama admin
Berikut adalah rancangan tampilan form utama pada sistem informasi

perpustakaan untuk admin.

Sistem Informasi Perpustakaan | [=]/Eq|

( \ Data Petugas

ADMINISTRATOR r 2
PERPUSTAKAAN Inputpetugas

\ / [ Keluar ]

admin

perpustakaan untuk ptuga

Data buku Calx]
berdasarkan ﬂ

Katakunci [ | [ Cari ]

[ sumlah )] [ Edit ][ Hapus | [ Keluar |

Gambar 3.11. Rancangan Form Katalog
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5. Rancangan form Anggota
Berikut adalah rancangan tampilan form anggota pada sistem

informasi perpustakaan untuk petugas.

Dataanggota Dlﬁl
berdasarkan ﬂ
Kata kunci I I [ Cari ]

( jumlah ] [ Edit ][ Hapus ][ Keluar |

6. Rancangan
Berikut adalal Injam pada sistem informasi

perpustakaan untuk®

Pinjam D@

RFID anggota RFID buku
L ] L J
Mo anggota : No induk :
Nama — Judul |

Alamat 1 pengarang [ ]

Pekerjaan — 1 Penerbit —— 1
Sex  I— status C———

Waktu pengembalian |:| Hari

[ Pinjam ][ Kosong ][ Keluar ]

Gambar 3.13. Rancangan Form Pinjam
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7. Rancangan form Pengembalian
Berikut adalah rancangan tampilan form pengembalian pada sistem

informasi perpustakaan untuk petugas.

Kembali (| =]E3

RFID anggota
| ]

No anggota I Terlambat |:I hari
Nama I:] Jmlbuku :
Tgl Pinjam : Total denda I:l
Tal kembali I:I

Daftar buku yang dipinjam

p Dendaperhari  Rp. E
[ Kembali ][ Kosong ][ Keluar ]

Input buku D@
RFID Buku L ]
Noinduk L ] [ check ]
Judul l ]
Pengarang | |
Penerbit | |

Tahun terbit :
Klasifikasi ——
Status I:I

[ Tambah ][ Kosong ]I Edit I[ Keluar ]

Gambar 3.15. Rancangan Form Input Buku



9. Rancangan form Input anggota
Berikut adalah rancangan tampilan form Input anggota pada sistem

informasi perpustakaan untuk petugas.

Inputanggota Dlﬁl
RFID anggota | |
NIP/NIS l | [ check ]
Nama L ]
Sex :
Alamat | ]
Pekerjaan :

Telepon 1
E-mai ——— 1

[ Tambah ][ Kosong ][ Edlit ][ Keluar ]

n-lain pada sistem

Lain-lain CJ8lx]

[ Buku dipinjam ] [ About ]

[ Pengunjung ] [ Laporan ]
[ Keluar ]

Gambar 3.17. Rancangan Form Lain-lain



11. Rancangan form daftar pengunjung

Berikut adalah rancangan tampilan form daftar pengunjung pada

sistem informasi perpustakaan untuk petugas.

DaftarPengunjung

LQIX]

Daftar pengunjung hari ini tanggal :

Kata kunci |

Cari

[ Jumlah

] [ Refresh ] [

Keluar

)

Daftarbuku yang dipinjam

I =1 B

Kata kunci I I [

Cari

[ sumlah ) [ Refresh ] |

Keluar ]

Gambar 3.19. Rancangan Form buku dipinjam




13. Rancangan form about

Berikut adalah rancangan tampilan form about pada sistem informasi
perpustakaan untuk petugas.

About LSI]

Program ini dibuatdengan menggunakan
Borland Delphi 7.0 dengan menggunakan
database My SQL

(c) Hak cipta sepenuhnya kepada Alfian Setyo
Utomo

Keluar

etugas pada sistem

Tambah petugas D@

Username | 1 [ Check ]

Password [ ]

Mama I I

Alamat | ]

Telepon l |

E-mail | |

Hakakses [ ™

[ Tambah ][ Edit ][ Hapus ][ Keluar ]

Gambar 3.21. Rancangan Form Tambah Petugas

35



15. Rancangan form data petugas
Berikut adalah rancangan tampilan form data petugas pada sistem

informasi perpustakaan untuk admin.

Data Petugas I:"EI
berdasarkan ﬂ

Kata kunci I I [ Cari ]

[ umlah ] | Edit ][ Hapus ][ Keluar |}

. Na kepala perpustakaan
pada sistem inforiasi 8rpustakaan uituk kepala perpustakaan.

Sistem Informasi Perpustakaan D@

4 )

KEPALA
Keluar
DI PERPUSTAKAAN

- J

Kepala perpustakaan
Gambar 3.23. Rancangan Form Utama Kepala
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17. Rancangan form laporan
Berikut adalah rancangan tampilan form laporan pada sistem informasi

perpustakaan untuk kepala perpustakaan dan petugas.

Laporan D@
Tahun | 2012 [vl
Bulan |Januari |V|
Cetak
Anggota ‘ Buku ]
Pinjam Tamu ]

engunjung pada sistem

Sistem Informasi Perpustakaan D@l

— )

Katalog

—
SELAMAT DATANG

DI PERPUSTAKAAN
CEE—

Keluar

pengunjung

Gambar 3.25. Rancangan Form Utama Pengunjung




19. Rancangan form katalog pengunjung
Berikut adalah rancangan tampilan form katalog pengunjung pada

sistem informasi perpustakaan untuk pengunjung.

Kata kunci I I [ Cari ]

[ Jumlah ] [ Keluar ]

Katalog D@

Gam%%. Form@log Pengunjung

38



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN ANALISA

4.1. Implementasi program

Implementasi perancangan terhadap sistem informasi perpustakaan berbasisi
RFID ini secara garis besar memiliki empat user dengan hak akses yang berbeda,
akaan dan anggota perpustakaan. Pada

tama kali saat menjalankan
kepala perpustakaan dapat
mengakses halaman utama masing-masing tergantung dengan hak akses yang
dimiliki. Tampilan form login dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1. Form login

39
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2. Form utama admin
Form utama untuk admin ini akan muncul setelah dapat masuk dalam login
form dengan menggunakan username dan password dengan hak akses admin.
Pada form utama admin ini terdapat pilihan menu data petugas, input petugas,

dan exit. Tampilan form utama admin dapat dilihat pada gambar 4.1.
9 coves AR S

3. Form data petugas
Form data petugas ini menampilkan daftar semua data dari setiap petugas
perpustakaan dalam bentuk tabel. Pada form ini terdapat pilihan button
jumlah untuk menampilkan berapa jumlah petugas perpustakaan, button edit
untuk merubah salah satu data petugas, button hapus untuk menghapus data
petugas, button refresh, dan button keluar untuk keluar dari form data

petugas. Tampilan form data petugas ini dapat dilihat pada gambar 4.3.
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lelp_p

9993
098887776
9888
095998877
e 37010
08564131700

Gambar 4.4. form input petugas
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4.1.2. Halaman Petugas

Halaman petugas adalah halaman yang bisa diakses oleh petugas. Untuk
masuk ke halaman petugas harus memiliki username dan password dengan hak
akses sebagai petugas. Di dalam halaman petugas ini terdapat menu katalog,
anggota, pinjam, kembali, input buku, input anggota, lain-lain, dan exit. Petugas
memiliki tugas untuk menambah, merubah, dan menghapus data buku dan

anggota. Petugas juga berperan dalam proses transaksi peminjaman dan

pengembalian buku.

1. Form utama petu

pinjam,

form utam

‘l

b KEMBALT

INPUT BUKU e

v

Wakty : 8:38:24 AM

Gambar 4.5. form utama petugas



43

Form katalog

Form katalog petugas ini digunakan untuk melakukan pencarian data buku.
Pada form katalog ini terdapat tabel daftar buku-buku yang tersedia di
database perpustakaan. Kotak pencarian untuk mencari buku yang diinginkan
berdasarkan judul buku, no induk, atau pengarang. terdapat jumlah yang
menampilkan berapa jumlah buku,dalam perpustakaan, button edit untuk

merubah salah satu data"BURU, button refresh."dap button keluar untuk keluar

dari form katalog. dilihat pada gambar 4.6.

i judul_b pengarang
b 45185 257947041 Adsb Dalam Agama AlGhazal
B-3497 257614065  Bercocok Tanam Holbudura Pracayali
K588 257348109 Konsep Perancangan Databace lr. Harianto Kristanto
L-3148 257561829 Layar Terkembangg St Tk Ak Syahbana
Jurrish Buku': 4 |  2eom | | emerresH | | ESkewas |

Gambar 4.6. form katalog

Form anggota

Form anggota ini digunakan untuk melakukan pencarian data anggota. Pada
form anggota ini terdapat tabel daftar anggota perpustakaan. Kotak pencarian
untuk mencari anggota yang diinginkan berdasarkan nama anggota dan no
anggota. terdapat jumlah yang menampilkan berapa jumlah anggota
perpustakaan, button edit untuk merubah salah satu data anggota, button
refresh, dan button keluar untuk keluar dari form anggota. Tampilan form
data anggota ini dapat dilihat pada gambar 4.7.
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| B3 keLuar

anggota dan buku yang ada di form pinjam. Waktu peminjaman secara

default tertulis 7 hari, tetapi bisa diganti sesuai dengan aturan pada
perpustakaan tersebut. Button pinjam untuk melakukan proses peminjaman
pada anggota dan buku yang telah ditampilkan, button kosong untuk
mengosongkan seluruh kotak lalu memulai proses baru, dan button keluar
untuk keluar dari form pinjam. Tampilan form pinjam ini dapat dilihat pada
gambar 4.8.
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Scan RFID

RFID Anggota 257645001 RFIDBuky 257561829

200 205002
L3148

Ullly Fanzi Abyan

Layar Terkembangg
Demak

St. Takdy All Syahbana

Balai Pustaka

Form kemba
Form kembali in proses transaksi pengembalian
buku. Anggota men buku yang dipinjam kepada

petugas. Sistem melakukan “scan’ ansponder RFID kartu anggota, lalu
menampilkan no anggota, nama anggota, tanggal pinjam, tanggal kembali,
keterlambatan, jumlah buku yang dipinjam, dan total denda keterlambatan
yang harus dibayar. Form ini juga menampilkan daftar buku apa saja yang
dipinjam oleh anggota tersebut. Denda per hari secara default adalah
Rp.1.000,00, tetapi bisa dibanti sesuai aturan perpustakaan. Button kembali
adalah untuk melakukan proses pengembalian, button kosong untuk
mengosongkan kotak lalu memulai proses baru, dan keluar untuk keluar dari

form kembali. Tampilan form kembali ini dapat dilihat pada gambar 4.9.
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ScanDala

RFID anggota 57545001

Data Fintaman
No Anggota 201205002 Terlambat 0 hari
Nana Ully Fauzi Ahyan Jil buku 1 ks
Tl Pinjam 71172012 @~ TolelDenda O
Tol Kembak TH8m2 7R
DAFTAR BUKU YG DIPINJAM
IDBuku  JuduBuku

P 257561823 Lapa Terkembangg

Denda per hari : Rp. 1000

melakukan edit data buku g sh a. Untuk memasukan data buku baru
scan transponder RFID buku yang akan dimasukan. Setelah kode transponder
muncul, berikutya masukan data buku seperti no induk, judul buku,
pengarang, penerbit, tahun terbit, klasifikasi dan status. Pada no induk
terdapat button check untuk melakukan cek apakah no induk yang dimasukan
sudah ada atau belum. Button tambah digunakan untuk memasukan data buku
ke dalam database, button edit untuk merubah data buku yang sudah ada,
button kosong untuk mengosongkan kotak lalu memulai proses baru, dan
button keluar untuk keluar dari form input buku. Tampilan form input buku

ini dapat dilihat pada gambar 4.10.
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RFID Buku nomor kartu

Nomer Induk

Judul Buku

Pengarang

Penerbit

Tahun Terbit

Klasifikasi

Status

ISBN/ISSN

Form input anggota
Form input anggota digunakan untuk memasukan data anggota baru dan juga
melakukan edit data anggota yang sudah ada. Untuk memasukan data anggota
baru scan transponder RFID anggota yang akan dimasukan. Setelah kode
transponder muncul, berikutya masukan data buku seperti no anggota, nama
anggotasex, alamat, pekerjaan, telepone dan e-mail. Pada no anggota terdapat
button check untuk melakukan cek apakah no anggota yang dimasukan sudah
ada atau belum. Button tambah digunakan untuk memasukan data anggota ke
dalam database, button edit untuk merubah data anggota yang sudah ada,
button kosong untuk mengosongkan kotak lalu memulai proses baru, dan
button keluar untuk keluar dari form input anggota. Tampilan form input

anggota ini dapat dilihat pada gambar 4.11.
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8. Form lain-lain
Form lain-lain ini berisi beberapa menu yaitu buku dipinjam, about, laporan
dan keluar. Tampilan form lain-lain ini dapat dilihat pada gambar 4.12.

Gambar:4.12..form lain-lain
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9. Form buku dipinjam
Form buku dipinjam digunakan untuk melihat daftar buku apa saja yang
sedang keluar atau dipinjam. Form ini berisi tabel daftar buku yang keluar,
pencarian, jumlah untuk melihat berapa banyak jumlah buku yang sedang
keluar, button refresh, dan button keluar untuk keluar dari form. Tampilan

form buku dipinjam ini dapat dilig_at pada gambar 4.13.

Daftar Buku Dipinja
Cari Berdasarkan [iudul_b i ]
Kata Kunci € caRl
1D Buku No. Induk Buku Judul Buku
P 257561829 L-3148 Layar Terkembangg
{
< »
Jumlah Buku: 1
KELUAR | | & ReFRESH

Gambar 4.13. form buku dipinjam

10. Form laporan
Form laporan digunakan untuk menampilkan laporan bulanan. Dalam form
ini terdapat pilihan tahun dan bulan untuk menentukan laporan bulan apa
yang ingin ditampilkan. Cetak laporan anggota, buku, pinjam, denda dan

tamu. Tampilan form laporan ini dapat dilihat pada gambar 4.14.



?‘Aa CETAK LAPORAN

@ Berdasarkan Bulan dan tahun () Semua Data

l Tamu ‘

SIPv1.00

Program ini dibuat dengan menggunakan Borland
delphi 7.0
dengan database MySQL

(c) Hak cipta sepenuhnya kepada Alfian Setyo Utomo
Email : fian_uchiha_sasuke@yahoo.co.id

Gambar 4.15. form about
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4.1.3. Halaman Kepala Perpustakaan

Halaman kepala perpustakaan adalah halaman yang bisa diakses oleh kepala

perpustakaan. Untuk masuk ke halaman kepala perpustakaan harus memiliki

username dan password dengan hak akses sebagai kepala. Di dalam halaman

kepala ini terdapat menu laporan dan exit. Kepala perpustakaan hanya memiliki

hak akses untuk melihat dan mencetak laporan bulanan.

1.

Form utama kepala

Form utama untuk dapat masuk dalam login
form dengan men unakan username da dengan hak akses kepala.

Pada form ut | erdlaf haniime n dan exit. Tampilan

Gambar 4.16. form kepala perpustakaan

Form laporan

Form laporan digunakan untuk menampilkan laporan bulanan. Dalam form
ini terdapat pilihan tahun dan bulan untuk menentukan laporan bulan apa
yang ingin ditampilkan. Cetak laporan anggota, buku, pinjam dan tamu.

Tampilan form laporan ini dapat dilihat pada gambar 4.17.
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»"«Xa CETAK LAPORAN

© Berdasarkan Bulan dan tahun () Semua Data

Tamu J Pinjam

11000 78012 11:13228 AM

Gambar 4.18. tampilan laporan denda



53

4.1.4. Halaman Anggota

Halaman anggota adalah halaman yang bisa diakses oleh anggota
perpustakaan. Untuk masuk ke halaman anggota perpustakaan tidak perlu
memiliki username dan password. Di dalam halaman anggota perpustakaan ini
hanya terdapat menu katalog dan exit.
1. Form utama anggota

Form utama anggota ini digunakan untuk mempermudah anggota atau

Gambar 4.19. form utama anggota
Pada form utama ini juga terdapat sistem absensi atau buku tamu
menggunakan transponder RFID yang ada pada kartu anggota. Sistem
melakukan scan lalu mencatatnya pada database. Tampilan konfirmasi ini
dapat dilihat pada gambar 4.20.
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k24
ma

confir sens

koleksi buku pada perpustakaan, button refresh, dan button keluar untuk
keluar dari form katalog. Tampilan form katalog ini dapat dilihat pada
gambar 4.21.

Caii Besdazarkan i b -
EataKunci I ":5 CARI
[aLla Bl clolelrlelrmlillelelmlinlolelalalslilvlvlwlszlrlzl
| Judd Buku Penguarg Penetit ]
¥ Adab Dalam Agama AiGhazal Gema Insani
Bescocck Tanam Holtkultura. Frocapalr Meda Wipata
Konsep Perancangan D atabase I, Hasianto Knistanto And Yogyaksta
Layar Tetkembangg 5t Takode Ak Spahbany BalsPutaka |2
Jumiah Buku: 4
[ G

Gambar 4.21. form katalog anggota
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4.2. Analisa program

Prototye Sistem Informasi perpustakaan berbasis RFID (Radio Frequency
Identification) ini mempermudah kinerja pustakawan dalam mengelola
perpustakaan umum dan juga perpustakaan sekolah. Sistem ini memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan, antara lain sebagai berikut :

4.2.1. Kelebihan
Prototype sistem infofffiasi p akaa 9asis RFID ini dibuat untuk

ne "aman dan pengembalian buku

S Ara

menggunakan RF

dapat membant

Sistem ini masih prototype, jadias dala sekal kecil dan percobaan. Sistem
ini menggunakan RFID starter kit yang hanya memiliki jarak baca sangat dekat
dan transponder dalam bentuk kartu yang memiliki harga murah, sehingga dalam
pembacaan perlu memperdekat jarak antara transponder dengan RFID. Jika ingin
diimplementasikan secara nyata di perpustakaan, maka diperlukan RFID yang

memiliki level lebih tinggi dan jarak baca lebih jauh.

4.2.3. Implementasi secara nyata

Sistem ini dapat diimplementasikan secara nyata dalam perpustakaan dengan
penambahan beberapa alat. Membutuhkan minimal 2 PC, pertama digunakan
sebagai PC katalog dan absensi, yang kedua digunakan sebagai petugas, admin,
dan juga database. RFID dapat menggunakan type PF-5210, RS232 dengan

spesifikasi frekuensi kerja mencapai 433 MHz, jarak baca mencapai 3 meter,
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format kartu Wiegand 26/34/44 bits, kompatibel dengan tag PFH-300, dan
memanfaatkan catu daya 6V — 18V DC. Dan sebagai tag RFID pada setiap buku
dapat menggunakan Mifare 1K Smart Label yaitu label berupa stiker dengan
rangkaian RFID didalamnya, dengan spesifikasi frekuensi kerja 13,56 MHz, jarak
pembacaan mencapai 5 cm, dan juga data 64-bit, sehingga cocok dan mudah

untuk ditempel pada buku dan juga kartu anggota.

No | Barang Harga satuan

1 | RFID type PF-52 p. 1.990.000,00
X 2)

2 | Tag Mifare . Rp.2.350.000,00
100) | |

3 | Satu setPC (@Rp:2600; £ Rp. 54000.000,00

4 Kabel U 5 (1 1 Rp. 4.600,00




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Telah berhasil dibuat Prototype
RFID (Radio Freq

2. Prototypé Sistens

istem Informasi Perpustakaan berbasis

cy ldentification)

5.2 Saran

Berdasarkan hasikpeneli ka‘pentdlis memberikan saran
RFID (Radio Frequency
e depannya. Sistem ini masih
dalam bentuk prototype dengan menggunakan RFID starter kit, untuk
pengembangannya dapat diubah dengan menggunakan RFID yang tingkatnya
lebih tinggi dan memiliki jarak baca lebih luas.
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